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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada balok wide flange (WF) yang

dihubungkan dengan kolom profil struktur berongga (PSR) dengan cara di las dan

menggunakan pelat penerus maupun pengaku vertikal sebagai sambungan dengan

perpindahan pada ujung atas kolom sebesar 200 mm (5% dari panjang kolom) pada

rangka momen khusus (RMK), didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1.

Meskipun model sudah didesain sesuai persyaratan strong column weak
beam, dari analisis yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa kelelehan dan
deformasi lokal tetap terjadi pada daerah panel zone. Oleh karena itu dalam
pemodelan dibutuhkan sambungan dimana pada penelitian ini yang ditinjau
berupa pelat penerus atau pengaku vertikal.

Berdasarkan hasil analisis dari pemodelan dengan menggunakan pelat
penerus (continuity plate), ketebalan mempengaruhi kekuatan dan kekakuan
dari model. Model CP4 menghasilkan kekakuan 8% lebih kaku dan lebih
kuat dibandingkan model dengan CP2.

Ketebalan dan panjang model yang menggunakan pengaku vertikal (vertical
stiffener) juga mempengaruhi kekuatan dan kekakuan dari model. Dengan
panjang yang sama, model dengan VVS3 apabila dibandingkan dengan model
VS1 menghasilkan perbedaan kekakuan dan kekuatan sebesar 16%.
Analisis pada model dengan menggunakan pelat penerus (continuity plate)
setebal 14 mm (CP2), tebal 15 mm (CP3), dan tebal 30 mm (CP4) kelelehan
terjadi pada balok dan terbentuk sendi plastis pada balok sesuai kurva
perpindahan terhadap beban dorong. Sedangkan pelat penerus dengan tebal
10 mm (CP1) tidak terbentuk sendi plastis pada balok dan terdapat kelelehan
pada zona panel. Maka dari itu, persyaratan desain tebal pelat penerus sesuai
SNI 7860-2020 dapat digunakan pada kolom PSR.

Penggunaan pengaku vertikal (vertical stiffener) akan efektif pada kolom
PSR apabila menggunakan pengaku vertikal setebal kolom PSR karena dari



5-51

hasil kurva perpindahan terhadap beban dorong didapat nilai beban dorong
yang lebih besar apabila model menggunakan pengaku vertikal yang tebal
namun pendek dibandingkan pengaku vertikal yang tipis namun panjang.
6. Meskipun beberapa model sudah dapat dibilang optimal karena sendi plastis
sudah terbentuk pada balok, namun kelelehan juga terjadi pada kolom yang
seharusnya dihindari meskipun nilainya lebih kecil apabila dibandingkan
dengan kelelehan balok. Pola kelelehannya pun berbeda dimana model
menggunakan pelat penerus kelelehan pada kolomnya terletak pada daerah
yang tersambung dengan web balok sedangkan model menggunakan
pengaku vertikal kelelehan pada kolom terletak pada daerah yang

tersambung flens balok.

5.2 Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran sebagai berikut :

1. Penelitian hanya dilakukan dengan analisis numerik, maka dari itu
diperlukan penelitian lebih lanjut dengan cara eksperimental di
laboratorium untuk dapat memvalidasi hasil dari analisis numerik.

2. Apabila menggunakan pengaku vertikal pada kolom PSR, sebaiknya
menggunakan pengaku vertikal yang lebih tebal namun pendek
dibandingkan pengaku vertikal yang tipis namun panjang.

3. Penelitian yang dilakukan tidak meninjau gaya aksial pada kolom
(diasumsikan gaya aksial = 0), maka dari itu diperlukan penelitian lebih

lanjut dengan cara memberikan beban aksial pada kolom.
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